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Abgtract: Thisstudy describes and analyzes theinnovation of policiesand public services of the
Village Government of Tanjung continued, M uaro Jambi Regency, especially in the development
of BUMDes so that they can move the wheels of the community’s economy. Public policy
innovation is anecessity that must be done to overcome problemsthat exist in society. From the
point of view of the study of public policy policies and public services, it can be seen that the
Village Government of Tanjung continued has developed several BUM Des development strategies
that have led thisvillage to become apilot village in Muaro Jambi Regency even though it had to
face various obstacles. However, the concept of obstacleswill give birth to anew concept in the
policy process and public services.

Abstrak: Penelitian ini mendeskripsikan serta menganalisis inovasi kebijakan dan pelayanan
publik Pemerintah Desa Tanjung Lanjut Kabupaten Muaro Jambi khususnya dalam pengembangan
BUM Des sehingga dapat menggerakkan roda perekonomian masyarakat. Inovasi kebijakan publik
adalah sebuah keniscayaan yang harus dilakukan untuk mengatasi problematika yang hadir di
tengah masyarakat. Dalam sudut pandang kajian kebijakan publik dan pelayanan publik dapat
tergambar bahwa Pemerintah Desa Tanjung Lanjut telah mengembangkan beberapa strategi
pengembangan BUM Des yang mengantarkan desaini menjadi desa percontohan di Kabupaten
Muaro Jambi meskipun harus menghadapi berbagai hambatan. Namun demikian pada dasarnya
hambatan itu akan mel ahirkan sebuah konsep baru dalam proses kebijakan dan pelayanan publik.
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PENDAHULUAN

Kemajuan ekonomi nasional hanyaakan
tercapai jikaterdapat iklim perekonomian yang
baik di tingkat provins. Kemajuan ekonomi di
tingkat provins akan tercapai jikakabupaten
memiliki kegiatan ekonomi yang baik. Kemguan
ekonomi sebuah kabupaten dapat tercapai ka-
renaadanyasumbangsh dari ekonomi pedesaan
yang kuat yang berimbas pada kesgjahteraan
masyarakat luas. Hal ini akanmenjamin penyde-
nggaraan pemerintahan yang baik untuk diterap-
kan di semuatingkat pembangunan dan keputu-
san berdasarkan kebutuhan nyatadari masyara-
kat. Pembangunan pedesaan merupakan salah
satu caraddam upayamengentaskan kemiskinan

Pengembangan basis ekonomi di pede-
saan sudah semenjak lama dijalankan oleh
pemerintah mela ui berbagal program. Namun
upayaitu belum membuahkan hasil yang me-
muaskan sebagaimanadiinginkan bersama Sdlah
satufaktor yang paing dominan addahintervens
pemerintah terladu besar, akibatnyajustru meng-
hambat dayakregtivitasdaninovas masyarakat
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desadalam mengel oladan menjalankan mesin
ekonomi di pedesaan. Sistem dan mekanisme
kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak ber-
jalan efektif dan berimplikasi padaketergan-
tungan terhadap bantuan pemerintah sehingga
mematikan semangat kemandirian.

Berdasarkan asumsi itu maka sudah se-
harusnyaeks stens desamendapatkan perhaian
yang seriusdari pemerintah pusat denganlahimya
kebijakan-kebijakan terkait dengan pemberda-
yaan ekonomi yang dilakukan dengan cara
menghi mpun dan mel embagakan kegiatan eko-
nomi masyarakat. Oleh karenaitu, pemerintah
menerapkan pendekatan baru yang diharapkan
mampu menstimulus dan menggerakkan roda
perekonomian di pedesaan addah mdaui pen-
dirian kelembagaan ekonomi yang dikelolase-
penuhnyaoleh masyarakat desa, yaitu Badan
UsahaMilik Desa.

BUM Despadadasarnyamerupakan pilar
kegiatan ekonomi di desayang berfungsi sebagal
lembagasosia (social institution) dan komer-
sd (commercial ingtitution). BUMDes sebagai



72 Jurnal Kebijakan Publik, Volume 11, Nomor 2, Oktober 2020, him. 55-112

lembagasosiad harusberpihak kepada kepenti-
ngan masyarakat melalui kontribusinyadalam
penyediaan pelayanan sosid . Hal ini sesual de-
ngan tujuan pendirian sebuah BUMDes pada
umumnya, yaitu: (1) Meningkatkan Perekono-
mian Desa, (2) M eningkatkan Pendapatan adli
Desa, (3) Meningkatkan Pengel ol aan potensi
desasesua dengan kebutuhan masyarakat, dan
(4) Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan
pemerataan ekonomi desa.

Empat tujuan pendirian BUMDes itu
sudah seharusnyamelekat padavis-mid sebuah
pemerintahan desa. K eempat tujuan itu seha-
rusnyamenjadi Skegp dandedikas ssmuaKepaa
Desa dan perangkatnya. Kepala Desa dan
perangkatnya harus mampu berinovasi dalam
membuat arah kebijakan pengembangan per-
ekonomian dan peningkatan pel ayanan terhadap
masyarakat, dengan demikian proses pening-
katan pembangunan yang diharapkan pemerintah
dapat dimulai dari pinggiran (desa) dapat
terlaksanakarenadidukung oleh krestifitasdan
partisipas seluruh masyarakat. BUMDeslahir
sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha
peningkatan ekonomi desa berdasarkan kebutu-
han dan potens desa. Pengel olaan BUMDES
sepenuhnyadilaksanakan oleh masyarakat desa,
yaitu dari desa, oleh desa, dan untuk desa.

CarakerjaBUMDesadaah denganjdan
menampung kegiatan-kegiatan ekonomi mas-
yarakat dalam sebuah bentuk kel embagaan atau
badan usahayang dikelolasecaraprofesional,
namun tetap bersandar pada potensi asli desa.
Hal ini dapat menjadikan usshamasyarakat |ebih
produktif dan efektif. Kedepan BUM Desakan
berfungs sebagai pilar kemandirian bangsayang
sekaligus menjadi lembagayang menampung
kegiatan ekonomi masyarakat yang berkembang
menurut ciri khas desadalam rangkamening-
katkan kesgjahteraan masyarakat desa. BUMDes
|ahir sebagal suatu pendekatan baru ddam usaha
peningkatan ekonomi desaberdasarkan kebu-
tuhan dan potens desa. Pengelolaan BUM Des
sepenuhnyadilaksanakan oleh masyarakat desa,
yaitu dari desa, oleh desa, dan untuk desa.

BUM Desyang suksesyang dgpat menjadi
percontohan terutamadi K abupaten Muaro Jambi
Proving Jambi addah BUMDes Tanjung Lanjut

K ecamatan Sekernan K abupaten Muaro Jambi.
Badan UsahaMilik Desa(BUMDes) yang di-
nama BUMDes Tanjung JayaMandiri didirikan
melalui musyawarah desapadatanggal 13 Juli
2015. Pendapatan Asli Desa (PAD) yang
disetorkan BUM Des Tanjung JayaMandiri ke
Pemerintah Desasebesar Rp. 3.303.000 (2016),
Rp. 23.979.600 (2017) Rp. 27.101.800 (2018).
BUMDes yang dinamai Tanjung Jaya
Mandiri ini berhasil membangun 6 (enam) unit
badan usahadengan menggandeng mitra-mitra
srategisyang merekamiliki. BUM DesTanjung
JayaMandiri di DesaTanjung Lanjut Kecamatan
Sekernan Kabupaten Muaro Jambi beberapa
kali terpilih sebaga BUMDesterbaik di Kabu-
paten Muaro Jambi karenamerekapel opor pe-
nggerak pendirian BUMDes, BUMDesTanjung
JayaMandiri baru-baruini bekerjasamadengan
beberapa Pemerintahan Desada am usaha pe-
ngolahan WisataAir Danau Tangkas. BUM Des
Tanjung Jaya Mandiri dalam hal ini menjadi
pelopor pengerak perekonomian dari warga
desa. Jenisusahayang dijdankan sebagai berikut:
Perkebunan K elapa Sawit (2016)
Simpan Pinjam (2016)
Bengkel Las(2016)
PerlengkapanAlat PestaOrkesMusik (2017)
Wisata Desa Danau Tangkas (2018)
Pasar Desa
Sesua denganVid danMis DesaTanjung
Lanjut yaitu salah satunya untuk “Mewujudkan
masyarakat Desa Tanjung Lanjut yang mandiri,
kreatif dan inovatif serta “Menumbuh-kembang-
kan kepedulian masyarakat dalam ha ilmu pe-
ngetahuan dan teknol ogi sertaekonomi kerak-
yatan”, maka dapat dilihat Pemerintah Desatelah
berupayauntuk melakukan inovas dalam ke-
bijakan dan peningkatan pel ayan terhadap mas-
yaraka meldui unit usahayang telah dibentuk.
Di dalam anggaran dasar desajugadi-
jelaskan adaupayas stematisuntuk mendorong
organisasi ini agar mampu mengelolaaset eko-
nomi strategisdi desasekdigusmengembangkan
jaringan ekonomi demi meningkatkan dayasaing
ekonomi pedesaan. Adapun tujuan pendirikan
BUMDesTanjung JayaMandiri adal ah upaya
penggalian pendapatan asli desa, menampung
berbagai jenisusahaperekonomiandi desadan

SukkowbdpE
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pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Oleh
sebab itu, penting untuk menjadi catatan agar
inovas kebijakan dan pelayan publik yangtelah
dilakukan oleh Pemerintah DesaTanjung Lanjut
ini dgpat terusdikembangkan sertadidukung oleh
semual gpisan masyarakat dan pemerintah daerah,
karenasemangat ini harus dapat ditularkan ke-
padadesa-desalainyang adadi Indonesiakhu-
susnyadi Proving Jambi.

METODE

Penditianini merupakan pendlitianyang
bersifat kuditatif. Ddam pendlitian kuditatif ini,
metode yang dilakukan adalah dengan me-
ngumpul kan data-datayang berasa dari berbagai
literatur, dokumentasi atau wawancara yang
dilakukan kepadasumber utamaterkait dengan
caramenganaissantarakonsep, kebijakan dan
hasi| yang ditemukan di |apangan saet dilakukan-
nya penelitian. Data dan analisis yang akan
menjadi bagian dari hasil kgjianini diperoleh
dengan metodekgjian pustaka(literary studies)
dan diskusi terbatas. Kgjian pustakadilakukan
dengan mempel gjari undang-undang, jugaber-
baga artikd dantulisanyang membahas menge-
nai isu tersebut. Sementara diskusi terbatas
dilakukan untuk mendapatkan data primer yang
relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seiring dengan meningkatnyapemikiran
kritis publik, maka publik kemudian sering
menemukan indikas yang menunjukan bahwa
proses pembuatan kebijakan publik tidak ino-
vatif, terutamaterjadi karenaorientas kepen-
tingan yang berbeda antara kepentingan pe-
merintah dengan kepentingan publik. Harusada
upayaterobosan yang dilakukan oleh pemerintah
untuk mendeteks aspirasi publik secaralebih
cermat dan akurat. Sekurangnya harus ada
second opinion ketika pemerintah menerima
sgjumlah aspiras dari saluran resmi. Terutama
harustumbuh kesadaran dari pemerintah bahwa
saluran aspirasi resmi yang selamaini bertugas
menjaring aspirad publik, ternyatakurang efektif
sebab sdl alu menggunakan ukuran normatif dan
formaligtik, diasbekerjasecaratidak membumi,

tidak langsung bersandar kepada denyut ke-
pentingan publik yang sesungguhnya
Pelayanan publik yang baik dan ber-
kualitas merupakan hak warganegarasekaligus
kewajiban kongtitusiond negara. Oleh karena-
nya pemerintah wajib hukumnyamenyel eng-
garakan pelayanan publik yang sebaik-baiknya
kepada masyarakat. Peningkatan pelayanan
publik saat ini dibandingkan dengan harapan
masyarakat diilustrasikan antaraderet hitung
berbanding deret ukur. Kemajuan pelayanan
publik yang berjalan seperti deret hitung akan
semakin jauh ketinggalan dari harapan mas-
yarakat yang melompat seperti deret ukur. Ino-
vas pelayanan publik merupakan percepatan
membuat |lompatan terobosan untuk menjadi
solus peningkatan kuditaspelayanan publik yang
| ebi h mendekatkan dengan hargpan masyarakat.
Da am pemberdayaan masyarakat di bi-
dang sektor perekonomian memerlukan strategi
pengembangan usaha. Badan UsahaMilik Desa

selanjutnya disingkat dengan BUMDes di-

proyeksikan muncul sebagai kekuatan ekonomi

baru di wilayah perdesaan. UU No 6tahun 2014

tentang Desamemberikan payung hukum atas

BUMDes sebagai pelaku ekonomi yang me-

ngelolapotens desasecarakolektif untuk me-

ningkatkan kesg ahteraan wargadesa. Adayang
menja ankan bisnissimpan-pinjam (keuangan
mikro), adajugayang menyelenggarakan pela
yananair minumuntuk mengatas kesulitan akses
masyarakat terhadap air bersih. Police Paper

Forum Pengembangan Pembaharuan Desa

(FPPD) yang ditulisoleh Yunanto dkk (2014)

menjel askan ada sgumlah kelemahan yang se-

carainheren adapadaBUMDes, yaitu:

1) Penataan kelembagaan desabelum berjalan
secaramaksimal sehinggaBUM Despun be-
lum dilembagakan daam format kepemerin-
tahan dan perekonomian desa.

2) Keterbatasan kapasitas sumber daya ma-
nusiadi desauntuk mengel oladan mengem-
bangkan BUMDes yang akuntabel dan
berkinerjabaik.

3) Rendahnyainisatif loka untuk menggerakkan
potens ekonomi lokal bagi peningkatan ke-
sgjahteraan sosid dan ekonomi wargadesa.

4) Belum berkembangnyaproseskonsolidasi
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dan kerjasama antar pihak terkait untuk
mewujudkan BUMDessebagai patron eko-
nomi yang berperan memajukan ekonomi
kerakyatan.

5) Kurangnyaresponsivitas Pemdauntuk men-
jadikanBUMDessebagal program unggulan
untuk memberdayakan desa dan kesgjah-
teraan masyarakat.

Aksa(2013) menjelaskan adaempat jenis
bi snisyang bisadikembangkan olehBUMDes,
antaralain:

1) BUMDes yang bertipe serving. BUMDes
semacamini menjaankan bisnissosia yang
mel ayani, yaitu mel akukan pelayanan publik
kepada masyarakat sekaligus juga mem-
peroleh keuntungan finansa dari pelayanan
itu. Usahaini memanfaatkan sumber daya
lokal danteknologi tepat guna, seperti usaha
alr minum desadan usahalistrik desa.

2) BUMDesyang bertipe banking. BUMDes
ini menja ankan bisnisuang seperti bank desa
atau lembaga perkreditan desa. Modal nya
berasal dari ADD, PADes, tabungan mas-
yarakat serta dukungan dari pemerintah.
Bisnisuang desaini mengandung bisnissosd
dan bisnisekonomi. Bisnissosid artinyabank
desa merupakan proteksi sosia terhadap
wargadesa, terutamakel ompok wargayang
rentan dan perempuan dari jeratan para
rentenir. Bisnisekonomi artinyabank desa
berfungsi untuk mendukung permodalan
usaha-usahaskaamikroyangdijdankanoleh
pelaku ekonomi di desa.

3) BUMDesbertiperenting. BUMDesini men-
jalankan bisnis penyewaan barang-barang
(perangkat pesta, traktor, alat transportasi,
ruko, dan lain sebagainya), baik untuk me-
menuhi kebutuhan masyarakat maupun untuk
memperol eh pendapatan desa.

4) BUMDes bertipe brokering. BUMDesini
berperan sebagal |lembagaperantara, seperti
jasapel ayanan kepadawargamaupun usaha
usshamasyarakat, misdnyajasapembayaran
listrik, desa mendirikan pasar desa untuk
memasarkan produk-produk yang dihasilkan
masyarakat. BUMDesjugabisamembangun
jaringan dengan pihak ketiga untuk me-
masarkan produk-produk lokd secaralebihluas.

Salah satu BUM Desyang dapat menjadi
rujukan dan percontohan di Proving Jambi ada:
lah BUM DesTanjung JayaM andiri yang terdepat
di desaTanjung Lanjut. BUM DesTanjung Jaya
Mandiri ddam hal ini menjadi pel opor pengerak
perekonomian bagi wargadesa. Terdapat 6 (enam)
jenis usaha yang dijalankan oleh BUMDes
sebagal berikut:

1) Perkebunan Kelapa Sawit (2016)

2) Simpan Pinjam (2016)

3) Bengkd Las(2016)

4) SewaPerlengkapanAlat PestaOrkesMusik
(2017)

5) WisataDesaDanau Tangkas (2018)

6) Pasar Desa

HadirnyaBUMDesini tentu tidek terlepas
dari adanyainovas serta upayayang dikem-
bangkan ol eh pemerintah desa sertadidukung
oleh masyarakatnya. Pembentukan BUMDesini
jugatidak sertamertaterbangun dalam waktu
yang singkat namun melalui proses dan waktu
yang terusberkes nambungan mel ewati berbaga
rintangan. Oleh sebabitu pemerintah desaharus
selalu giat melakukaninovas dalam mengem-
bangkan BUMDes agar benar-benar dapat
menjadi penggerak roda perekonomian mas-
yarakat.

Pemerintah desaharusmemiliki strategi
pengembangan BUMDes-nya. Dalam hal ini
desaTanjung Lanjut tel ah berupayakonsisten
ddam upayameningkatkan kesg ahteraan mas-
yarakat melalui BUMDes, beberapalangkah
strategi disampaikan Tutur Saprudin dapat ter-
gambar sebagai berikut:

1) Perumusan strategi, dalamhd ini BUMDes
Tanjung JayaMandiri melakukan perenca-
naan dalam membua mig, tujuan dan Srategi.

2) Pemetaan potens desauntuk pendirian dan
pengembangan BUMDes.

3) Menjainkerjasamadenganintansi Peme-
rintahan Daerah Kabupaten Muaro Jambi
Maupun Provinsi Jambi dalam pembinaan
maupun permodalan;

4) Menjdinkerjasamadengan swastauntuk ikut
sertaddam mengaksesinvestas dan pengem-
bangan teknologi dalam promosi ddam unit
usahaDesaWisata Danau Tangkas,

5) Memberikan pinjaman dengan bungayang
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rendah untuk setiap usahadibantu dengan
permodal an tanpaadanyajaminan.

6) Mélibatkan masyarakat dalam pengelolaan
dan pemanfaatan BUMDes.

7) Membentuk BUM Desbersamasamadengan
bebergpadesatetanggadaam mengembang-
kan Unit usshasertamemperkuat permodaan
dan pengdolaan;

8) Evaluasi dan pengendalian, padatahap ini
BUM Desmel akukan penyerahan laporan se-
tiap unit usahayang dijalankan agar setiap
kegiatan yang berlansung dapat sddu diawas
dan ditinjau serta perlunya evaluasi/per-
baikan-perbakanddammenjdankanBUMDes

Berbagai strategi yang telah dikebangkan
pada perkembangannyatelah mampu merubah
kondisi sosia dan ekonomi masyarakat meski-
pun masih dihadapkan dengan berbagai tan-
tangan. Perubahan itu dapat tercermin dari me-
ningkatnyapartisipas masyarakat daam peman-
faatan BUMDes, sdlainitu kehadiranBUMDes
ini dinilal sebagal sebuah prestas khususnyabagi
K abupaten Muaro Jambi. Desaini menjadi desa
percontohan untuk pertumbuhan dan pengel o-
laan desameld ui BUM Des. Upaya-upayauntuk
terusmeningkatkan sertamemaksma kan terus
menerus dilakukan oleh desa melalui aparat
pemerintah desa.

Seiring dengan tuntutan inovasi untuk
perbai kan dan peningkatan kondis sosia dan
ekonomi desakepadapemerintah desa, tentunya
tidak terlepas dari hambatan terhadap inovasi
itu sendiri, demikian jugahal nyadaam upaya
pengel ol aan dan pengembangan BUMDes di
DesaTanjung Lanjut. Adabebergpafaktor yang
seringkai menjadi penghambet :

1) Aksesjaan menujulokas desabelum me-
madai, sehinggadayatarik pengunjung untuk
datang melihat objek wisata Danau tangkas
menjadi lemah dan pengunjung menjadi tidak
tertarik untuk berwiasatake Danau Tangkas.

2) Kurangnya promosi yang dilakukan oleh
pengurus dan tidak respons fnyapemerinta:
han daerah dalam mengembangkan potensi
Desawisatayang adadi daerah Muaro Jambi.

3) Regulasi yang belum memadai secarater-
struktur dari pemerintah pusat dan daerah.

4) Terbatasnya dana untuk pengambangan

BUMDes.
5) Kondisi masyarakat yang sulit menerima
perubahan.

Menyikapai berbagai hambatan tersebut
pemerintah desaTanjung Lanjut tetap konsi sten
untuk terus melanjutkan strategi yang telah
disusun untuk pengembangan BUMDes, karena
setigp kebijakan publik pada dasarnya akan
seladumemberikan umpan balik untuk lahirnya
kebijakan baruyang lebihinovatif.

SIMPULAN

Pengel olaan BUMDes harusterus me-
nerusdilakukan dengan melahirkaninovas dan
terobosan baru baik dalam kebijakan maupun
dalam penerapan pelayanan publik terhadap
masyarakat. Telah menjadi keharusan bagi pe-
merintah daerah khususnya pemerintah desa
untuk terus berupaya menggerakkan pereko-
nomian masyarakat guna peningkatan penda-
patan masyarakat khususnya dan desa pada
umumnya. Akan tetapi upaya itu juga harus
didudukung secaramaksimal oleh masyarakat
dengan turut berpartisipas aktif dalam penge-
|olaan dan pemanfaatan BUM Des.
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